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 Juvenile delinquency is a social problem that has an impact on adolescent 

development. This research aims to evaluate the effectiveness of socialization 

programs in increasing students' awareness of the prevention of juvenile 

delinquency. The method used is service learning with stages of 

investigation, preparation, action and reflection. Activities were carried out 

at SMPN 4 Malang through lectures, interactive discussions and 

educational video screenings. The results show an increase in students' 

understanding based on a comparison of pre-test scores (67.58) and post-test 

(77.58), with a difference of 10 points. The statistical test shows a significance 

value of 0.008 (<0.05), which indicates a significant increase in student 

understanding. The main obstacle is students' limited initial understanding, 

but this can be overcome with interactive delivery methods. This program has 

proven effective in increasing students' awareness of the negative impacts of 

juvenile delinquency and how to prevent it. It is hoped that similar activities 

can continue to be developed to form a more responsible young generation. 

 Abstrak 

 Kenakalan remaja merupakan permasalahan sosial yang berdampak 

pada perkembangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas program sosialisasi dalam meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap pencegahan kenakalan remaja. Metode 

yang digunakan adalah service learning dengan tahapan investigasi, 

persiapan, tindakan, dan refleksi. Kegiatan dilakukan di SMPN 4 

Malang melalui ceramah, diskusi interaktif, dan pemutaran video 

edukatif. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman siswa 

berdasarkan perbandingan nilai pre-test (67,58) dan post-test (77,58), 

dengan selisih 10 poin. Uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 

0,008 (<0,05), yang mengindikasikan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa. Kendala utama adalah keterbatasan pemahaman 

awal siswa, namun dapat diatasi dengan metode penyampaian yang 

interaktif. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap dampak negatif kenakalan remaja dan cara 

pencegahannya. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus 

dikembangkan untuk membentuk generasi muda yang lebih 

bertanggung jawab. 

1. PENDAHULUAN 

Kenakalan remaja menjadi salah satu faktor utama dalam permasalahan remaja. Kenakalan 

Remaja merupakan isu yang semakin mendesak di masyarakat, terutama di kalangan siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Kusnadi et al., 2023). Fenomena ini mencakup berbagai 

perilaku menyimpang, seperti penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, dan tindakan 

kriminal, yang dapat berdampak negatif pada perkembangan fisik, mental, dan sosial remaja 

(Zulkhairi et al., 2019). Data menunjukkan bahwa sekitar 30% remaja di Indonesia terlibat dalam 

perilaku menyimpang, yang menandakan perlunya intervensi yang efektif untuk mencegah 

penyimpangan perilaku di kalangan remaja (Yolanda et al., 2024). Dalam konteks ini, program 
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sosialisasi di sekolah menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan kesadaran siswa 

mengenai bahaya kenakalan remaja dan cara pencegahannya (Thomas et al., 2024). 

Faktor permasalahan yang menyebabkan kenakalan remaja sangat beragam. Penelitian oleh 

(Yolanda et al., 2024) menunjukkan bahwa faktor internal, seperti tekanan emosional dan 

pencarian identitas, serta faktor eksternal, seperti pengaruh teman sebaya dan lingkungan 

keluarga, berkontribusi terhadap perilaku menyimpang. Selain itu, kurangnya komunikasi yang 

efektif antara orang tua dan anak juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

kecenderungan kenakalan remaja (Afrita & Yusri, 2000). Oleh karena itu, program sosialisasi 

yang dirancang dengan baik harus mempertimbangkan berbagai faktor ini untuk mencapai hasil 

yang optimal (Meidinata et al., 2024). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program sosialisasi yang efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai perilaku menyimpang. Misalnya, 

penelitian oleh Junias (Junias et al., 2023) menunjukkan bahwa promosi kesehatan reproduksi 

berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai perilaku yang sehat dan mengurangi risiko 

perilaku menyimpang. Selain itu, program sosialisasi yang melibatkan orang tua dan masyarakat 

juga terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja (Saraswati, 

2023). Kebijakan pemerintah, seperti program "Gerakan Siswa Anti Narkoba" (GESWANA), juga 

mendukung upaya pencegahan kenakalan remaja dan menunjukkan komitmen untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi generasi muda (Arianto et al., 2023). 

Sebagai solusi, program sosialisasi yang akan dilakukan mencakup penyuluhan tentang 

Pengertian kenakalan remaja, cara membangun pergaulan remaja, contoh contoh kenakalan 

remaja, alasan alasan terjadinya kenakalan remaja, faktor faktor yang menyebabkan kenakalan 

remaja internal eksternal, cara cara mengatasi kenakalan remaja, dan studi kasus. Metode yang 

akan digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan kegiatan kelompok untuk 

meningkatkan partisipasi siswa (Muthoharoh et al., 2022). Dengan pendekatan ini, diharapkan 

remaja dapat lebih memahami risiko yang mereka hadapi dan membuat keputusan yang lebih 

baik. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa IAIN Kediri tercantum dalam artikel 

yang berjudul penguatan karakter remaja melalui Nilai-nilai keagamaan sebagai upaya 

pencegahan kenakalan remaja yang mana menjadi contoh penulisan ini dalam 

menerapkan metode pelaksanaan nya (Meidinata et al., 2024). Secara keseluruhan, program 

sosialisasi di sekolah memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

bahaya kenakalan remaja (Yulaikha et al., 2024). Dengan melibatkan semua pihak, termasuk 

orang tua, guru, dan masyarakat, diharapkan program ini dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam mencegah perilaku menyimpang di kalangan remaja. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya menciptakan generasi muda yang 

lebih bertanggung jawab dan beretika (Oktalia et al., 2018). 

Objek penelitian ini ditujukan ke salah satu SMPN 4 Satu Atap Singosari yang berada 

di Kabupaten Malang. Tidak ada data yang menunjukkan angka kenakalan remaja, Akan 

tetapi menurut hasil observasi wawancara dengan kepala sekolah dan pihak sekolah 

menunjukkan bahwa beberapa siswa yang masih terjerumus dalam kenakalan remaja seperti 

bolos sekolah, pacaran, narkoba, dan lain sebagainya. Jika ini terus terjadi maka banyak 

siswa lain nya yang ikut dalam kenakalan remaja. Maka dari itu, perlu diadakan nya 

sosialisasi dan bimbingan kepada siswa agar dapat menambah wawasan mengenai dampak 

kenakalan remaja bagi dirinya sendiri. 

 

2. METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah service learning, 

yaitu sebuah pendekatan yang mengajarkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori dari 

perkuliahan, tetapi juga mengaplikasikan ilmu yang diperoleh sehingga dapat memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar (Zunaidi, 2024). Kegiatan "Edukasi Permasalahan Remaja 

Sebagai Upaya Pencegahan Penyimpangan Perilaku" dilakukan melalui sosialisasi pencegahan 

kenakalan remaja yang dilaksanakan di SMPN 4 Malang. Sosialisasi ini bertujuan untuk 
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meningkatkan pemahaman siswa mengenai berbagai bentuk kenakalan remaja, faktor 

penyebabnya, serta cara mencegahnya. 

Berdasarkan (Kaye 2004), konsep service learning dalam pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan melalui empat tahap yang saling berurutan, yaitu: 1) investigasi, 2) persiapan, 3) 

tindakan, dan 4) refleksi. Program pengabdian ini dirancang untuk meredam kekhawatiran 

terhadap semakin maraknya pernikahan dini serta mengidentifikasi strategi pencegahan yang 

efektif guna mengatasi permasalahan tersebut. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini yang menjadi peserta yakni siswa-siswi SMPN 4 Satu Atap 

Singosari malang dengan narasumber dari pihak kampus yang ahli di bidang sosial dan 

kemasyarakatan dengan materi yang di sampaikan terkait Kenakalan Remaja meliputi 

pengertian kenakalan remaja, cara membangun pergaulan remaja, contoh-contoh kenakalan 

remaja, alasan-alasan terjadinya kenakalan remaja, Faktor faktor yang menyebabkan kenakalan 

remaja internal eksternal, dan cara mengatasi kenakalan remaja. 

a. Tahap Investigasi 

Tim pengabdian melakukan survei dan observasi mengenai kondisi sekolah serta 

kebiasaan siswa dalam bergaul. Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru, wali kelas, 

serta staf sekolah untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai bentuk-bentuk 

kenakalan remaja yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Beberapa aspek yang dikaji 

meliputi pola pergaulan siswa, faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap perilaku 

menyimpang, serta upaya yang telah dilakukan sekolah dalam menanggulangi kenakalan 

remaja.  

b. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian mulai menentukan bentuk sosialisasi, waktu pelaksanaan, 

serta materi yang akan disampaikan. Setelah berkoordinasi dengan pihak sekolah, diputuskan 

bahwa kegiatan ini akan berbentuk sosialisasi interaktif dengan metode diskusi dan pemutaran 

video edukatif. 

Materi yang dipersiapkan mencakup sebagai berikut 

• Jenis-jenis kenakalan remaja, seperti perundungan (bullying), tawuran, penyalahgunaan 

media sosial, hingga tindakan kriminal ringan. 

• Faktor penyebab kenakalan remaja, baik dari lingkungan keluarga, teman sebaya, 

maupun pengaruh media. 

• Dampak negatif dari kenakalan remaja, termasuk akibat hukum, dampak psikologis, 

serta pengaruh terhadap masa depan siswa. 

• Strategi pencegahan kenakalan remaja, seperti membangun komunikasi yang baik 

dengan keluarga, memilih pergaulan yang positif, dan meningkatkan kesadaran diri 

terhadap risiko perilaku menyimpang. 

Selain menyiapkan materi, tim juga menyiapkan video pendek yang menggambarkan 

dampak negatif dari kenakalan remaja serta diskusi studi kasus untuk meningkatkan partisipasi 

siswa. 

c. Tahap Tindakan 

Sosialisasi mengenai pencegahan kenakalan remaja dilaksanakan pada Sabtu, 16 November 

2024 di Aula SMPN 4 Malang. Kegiatan ini dihadiri oleh siswa-siswi sebagai peserta utama serta 

guru pendamping. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh pemateri mengenai faktor penyebab dan 

dampak kenakalan remaja. Setelah itu, dilakukan pemutaran video edukatif yang 

menggambarkan konsekuensi dari kenakalan remaja, seperti bullying dan pergaulan bebas. 

Untuk meningkatkan pemahaman peserta, dilakukan sesi diskusi kelompok di mana siswa 

diberikan studi kasus mengenai kenakalan remaja dan diminta untuk menganalisis serta 

memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk membuat 

peserta lebih aktif dan memahami pentingnya menjauhi perilaku menyimpang. 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan. Siswa diminta untuk 
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menyampaikan pendapat dan pandangan mereka mengenai kenakalan remaja serta bagaimana 

cara mereka menghindarinya. Siswa juga diberi waktu untuk bertanya mengenai materi yang 

belum di fahami. 

Selain itu, dilakukan pengerjaan pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas kegiatan 

sosialisasi, dari jawaban pre test dan post test tersebut apaakah ada perbedaan pandangan terkait 

kenakalan remaja sebelum dan sesudah penyampaian materi. Dalam hal ini hasil dari pengerjaan 

pre test dan post test akan dikelompokkan masing-masing kemudian dibandingkan 

menggunakan uji statistik. 

Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, diharapkan siswa-siswi SMPN 4 Malang dapat lebih 

memahami dampak negatif dari kenakalan remaja serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi 

untuk menjaga perilaku yang positif di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh individu yang masih 

dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan. Bentuk kenakalan remaja dapat berupa tawuran, 

penggunaan narkoba, pergaulan bebas, hingga tindakan kriminal lainnya. Penyebab utama kenakalan 

remaja adalah faktor lingkungan, kurangnya pengawasan orang tua, serta minimnya pemahaman 

remaja terhadap akibat dari perbuatannya. Oleh karena itu, sosialisasi ini diadakan dengan harapan 

mampu memberikan edukasi serta membangun kesadaran bagi remaja untuk menghindari perilaku 

menyimpang. 

Materi sosialisasi pencegahan kenakalan remaja dimulai dengan pemutaran film pendek yang 

menggambarkan berbagai dampak negatif dari kenakalan remaja, seperti tawuran, pergaulan bebas, 

dan penggunaan narkoba. Film ini bertujuan untuk menggugah kesadaran siswa tentang konsekuensi 

yang bisa ditimbulkan dari perilaku menyimpang tersebut. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

pemaparan materi oleh narasumber yang menjelaskan berbagai faktor penyebab kenakalan remaja. 

Beberapa faktor utama yang dijelaskan antara lain pengaruh lingkungan pergaulan yang negatif, 

kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua, faktor ekonomi yang mendorong remaja 

terlibat dalam tindakan kriminal, serta kurangnya pemahaman terhadap norma dan etika sosial yang 

berlaku dalam masyarakat. 

Selain itu, materi sosialisasi juga membahas dampak-dampak dari kenakalan remaja, yang tidak 

hanya berpengaruh pada individu, tetapi juga pada lingkungan sekitar. Dampak yang dapat timbul 

antara lain menurunnya prestasi akademik akibat remaja yang kurang fokus pada belajar, rusaknya 

hubungan sosial dengan keluarga dan teman-teman, hingga risiko terlibat dalam tindak kriminal yang 

dapat merusak masa depan mereka. Selain itu, kenakalan remaja juga berpotensi menyebabkan 

gangguan kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi, yang semakin memperburuk 

kondisi emosional dan psikologis remaja. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

Untuk mencegah kenakalan remaja, strategi pencegahan yang melibatkan berbagai pihak sangat 

diperlukan. Langkah-langkah yang disarankan antara lain meningkatkan pengawasan dan 

bimbingan dari orang tua serta guru, agar remaja merasa diperhatikan dan mendapat dukungan 

dalam menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, penting juga untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang positif dan mendukung perkembangan karakter remaja, melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan sosialisasi yang mengedukasi tentang bahaya kenakalan remaja. Terakhir, 
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mengembangkan keterampilan remaja dalam mengelola emosi dan tekanan sosial menjadi kunci agar 

mereka tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang negatif. 

Intitusi pendidikan (Sekolah) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral 

remaja. Oleh karena itu, pihak sekolah harus aktif dalam 

• Menyelenggarakan kegiatan edukatif yang berorientasi pada pembentukan karakter positif. 

• Melibatkan siswa dalam kegiatan positif seperti organisasi sekolah, ekstrakurikuler, dan 

kegiatan sosial. 

• Menerapkan kebijakan yang tegas terhadap tindakan kenakalan remaja. 

• Menjalin kerja sama dengan orang tua untuk memastikan perkembangan karakter anak 

tetap terjaga. 

Sebelum diberikan materi sosialisasi, siswa siswi mengerjakan pre-test dengan tujuan agar dapat 

mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa siswi terkait kenakalan remaja. Berikut ini hasil 

pengerjaan Pre-test 

 

Gambar 2. Hasil Pre-Test 

Dalam hasil diagram Hasil Pre-test diatas dapat menunjukkan bahwa banyak nya siswa yang 

mendapat nilai 40 sebanyak 4 siswa, siswa yang mendapatkan nilai 50 sebanyak 4 siswa, siswa yang 

mendapatkan nilai 60 sebanyak 5 siswa, siswa yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 4 siswa, siswa 

yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 6 siswa, dan siswa yang mendapatkan nilai 90 sebanyak 

sebanyak 6 siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa telah memahami materi terkait 

kenakalan narkoba. 

Setelah diberikan materi, siswa-siswi mengerjakan Post-Test.Post-Test merupakan tes 

yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa setelah proses pembelajaran. Dalam 

sosialisasi pencegahan kenakalan remaja ini Post-test digunakan untuk mengetahui apakah 

siswa mengerti dan memahami materi yang telah disampaikan. Berikut ini hasil post test  

 

Gambar 3. Hasil Post-Test 

Menurut Diagram Hasil Post-Test di atas menunjukkan bahwa banyak nya siswa yang 

m e n d a p a t  nilai 50 sebanyak 3 siswa, siswa yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 3 siswa, 

siswa yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 3 siswa, siswa yang mendapatkan nilai 90 

sebanyak 9 siswa, siswa yang mendapatkan nilai 90 sebanyak 5 siswa, dan siswa yang 

mendapatkan nilai 100 sebanyak 4 siswa. Dapat disimpukan bahwa penyampaian materi 

dalam s o s i a l i s a s i  pencegahan kenakalan remaja ini berdampak positif pada kenaikan 

nilai. 

Dalam Perbandingan ini penulis akan membandingkan pre test dan post test 

mengguankan Uji T. Uji t adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan 

s i g n i f i k a n  antara dua kelompok atau populasi. Dalam hal Uji-t digunakan untuk menguji 
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perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest. Uji-t ini juga digunakan untuk mengetahui 

apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Berikut ini Hasil uji paired sample 

statistik. 

 

Gambar 5.Uji T 

Dari Hasil Uji T menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test sebesar 67.5862 sedangkan rata-rata 

post test sebesar 77.5862. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kenaikan rata-rata skor sebesar 10.0000. 

 

Gambar 6.Uji T 

Dari Hasil uji T diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,008 < 0,05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan 

variabel akhir artinya terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing variabel. Dapat disimpulkan, bahwa adanya peningkatan 

pemahaman materi Kenakalan Remaja yang didapatkan siswa-siswi SMPN 4. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Pengerjaan Pre-test dan Post Test 

Namun, kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan pemahaman siswa-siswi SMPN 4 

terkait materi kenakalan remaja. Meskipun demikian, dengan adanya sosialisasi ini, kendala tersebut 

dapat diatasi dengan memberikan pemahaman materi secara perlahan-lahan. Diharapkan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh akan membantu dalam Permasalahan Remaja yang marak terjadi dan 

diharapkan siswa-siswi lebih berhati-hati dalam berperilaku dengan orang lain baik dalam 

lingkungan keluarga,sekolah,dan masyarakat. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi pencegahan kenakalan remaja di SMPN 4 Malang 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai dampak negatif kenakalan remaja 

setelah mengikuti program sosialisasi. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam skor rata-rata siswa, dengan kenaikan sebesar 10 poin. Hasil 

uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test, yang 

menandakan bahwa materi yang disampaikan efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa. 

Meskipun masih terdapat kendala dalam pemahaman awal siswa, sosialisasi ini berhasil 

memberikan dampak positif dalam mengedukasi siswa untuk menghindari perilaku menyimpang 

dan lebih berhati-hati dalam berinteraksi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Diharapkan program ini dapat terus dikembangkan untuk menciptakan generasi muda yang lebih 

bertanggung jawab dan beretika. 

5. UCAPAN TERIMAKASIH 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak sekolah, 

khususnya SMPN 4 Malang, yang telah memberikan dukungan penuh dalam pelaksanaan  
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kegiatan sosialisasi pencegahan kenakalan remaja ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada 

pihak desa yang telah berperan aktif dalam mendukung program ini. Tak lupa, kami ucapkan 

terima kasih kepada pemateri yang telah berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga 

kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan dampak positif bagi siswa-siswi. 

Semoga kerjasama ini terus terjalin demi terciptanya generasi muda yang lebih bertanggung 

jawab dan beretika. 
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